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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa deforestasi Hutan Amazon di Brazil pada
periode 20182022 mengalami peningkatan signifikan yang dipengaruhi oleh
kombinasi faktor politik, ekonomi, dan kelémbagaan domestik. Ornentasi kebijakan
pemecnah Brazil yang membeikan mgmhm bag hspansi agiisis an
terhadap mhummmm ketcrlibm International Union
for Conservation of Nature (IUCN) berperan ﬂhuﬂmp‘ﬂmm norma dan penyedia
m H;ma kuﬂserﬂ., nomun  tidak memﬂﬁ _hpdiﬁi !:mgsung untuk
0 dinamika politik domestik yang men

Pada level output. IUCN terbukti efektif dalam ﬂwmmﬂ
nnnmfdm teknis yang dinkui secara global, seperti sistem Provected drea
gw'hr dan /UCN Red List of Threatened Species. Instrumen terschut
mbmw rujukan internasional yang memengaruhi desain hhl_]:!kun
konservasi di berbagai negara, termasuk Brazil. E]u.'hﬂ.h}hﬂ; IUEN berhasil
menjalankan fungsi epistemik dan normatifinya secara optimal.

Pada level outcome, pengaruh IUCN terlihat dalam kesesuaian klasifikasi
serta dalam ﬁmﬂm_bﬂﬂsm s&ilﬁjpﬂﬁmpﬁlnmum deforestasi dan
pengelolaan  spesies. Namun, pengarubh m _hﬁrsifm, konseptual dan
institusional, belum EM.W'.WM~EGHSMEnsi implementusi.
Orientasi pembangunan nasional yang merempatkan pertumbuban ekonomi
sebagai prioritas membatasi internalisasi norma konservasi dalam praktik kebijakan
sehari-hari.

Pada level impact, efektrvitas IUCN dalam menghasilkan perubahan
ekologis nyata masih terbatas. Duta menunjukkan bahwa laju deforestasi meninghat
dari 7.536 km® pada 2018 menjadi 13.038 km?® pada 2021 sebelum mengalami



sedikit penurunan pada 2022, Fakta inl mengindikasikan bahwa keberadaan norma
dan pedoman teknis tidak secara otomatis mengubah struktur insentif domestik
vang mendorong eksploitasi hutan, Dengan kata loin, efektivitas normatif tidak
selalu berbanding lurus dengan efektivitas ekologis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas ITUCN
bersifat bertingkat dan kontekstual, TUCN sangat efekiif sebagai produsen norma
global dan komunitas gpistemik konservasi, cukup berpengaruh dalam membentuk
kerangka. kebijkai PNSTonn) SRR SRS v ghasilkan: perubahan
ckologis ketika tidak didakung oleh komitmen politik domestik yang konsisten.
Keterbatasan terscbut tidak menunjukkan kegagalan organisasi, melainkan

Mﬁ:hmkan batas ﬂmkmﬂurgams-nsl mtem:mi:im] illhm.ﬂstem internasional
mhﬂbﬁs kedaulatan negara.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa TUCN efektif sebagai
pmﬂﬂuu normu global, tetapi tidak efektif schagai agen pﬂﬁ]ﬂh struktural
domestik di Bnnl pada periode 2018-2022. Efektivitas organisasi internasional
dalom regim lingkungan global pada skhimya ditentukan oleh keselarasan antara
norm: intemasional dan konfipurnsi kepentingan politik serta ekonomi di tinglat

5.2 Saran.

Huﬁuﬂmm penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan
untuk meningkatk: 'Mm Iutcmnl.iﬂﬂ Unian for Conservation of
Narire HUE'N} dalam konservasi huton Amazon. Pertama, bagi [UCN, perlu
adanya penguatan slraw--:m' sami m .ﬂ:tnr domestik, khususnya
pemerintah daerah. organisasi masyarakat sipil. dan komunitas lokal di kawasan
Amazon. Pendekatan vang lebih kontekstual dan berbasis lokal dihorapkan dapat
meningkatkan penerimaan serta implementasi standar dan rekomendasi konservasi

yang disusun oleh IUCN. Hal ini sejalan dengan bemuan bahwa keterbatasan impact
IUCN lebih disebabkan oleh ketergantungan pada kemauan politik dan kapasitas
domestik, bukan pada kualitas norma stau instrumen vang dihasilkan.
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Kedua, bagi pemerintah Brazil. penelition ini menekankan perlunya
konsistensi antara komitmen internasional yang telah disepakati dengan kebijakan
domestik  yang diterapkan. Penguatan institusi  perlindungan  lingkungan,
peningkatan kapasitas birokrasi, serta penegakan hukum kehutanan vang lebih
efektifl menjadi foktor penting dolam meneckan laju deforestasi dan menjaga
keberlanjutan fungsi ekologis Amuzon. Saran ini relevan dengan temuan bahwa
meskipun norma dan standar JUCN duﬂ.gﬂ secara formal, orientasi kebijakan
yang lebih mendukung nhp.nns.l Mmﬂtmdl hambatan utama dalam
penurunan deforestasf.

Ketiga. bagi komunitas intermusional dan organisasi &Ighm;_:an lainnya,
penting untuk membangun mekanisme dukungan yang lebib kust techadap
implementasi kebijokan konservasi di tingkat nasional. Dukungan tersebut dapat
berupa peningkatan kapasitas institusional, penyediaan insentif berbasis hasil,

nﬁtﬂﬂﬂ farum kolaboratif hintas aktor, serta fasilitasi patuhmp:ﬂﬁkfmﬂ{.
Stmtqgi_ﬁdihunpkﬂn dapat memperkecil kesenjangan antara outpot dan outcome
ssional dengan dampak ekologis di lapangan.

Keempat. bagi penclitian selanjutnya. dlsnrlum uniuk - memperluas
cakupan studi dengan pendekatan komparatif, baik melalui analisis peran TUCN di
negara  lsin maupun cvaluasi organisasi  internasional Ihgka lainnya.
Pcnddh‘m.: i :hpl.t m pemahaman Hﬂt Immprehmnf mengenal
fakior-fuktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi infernasional dalam tata
kelola  Hngkinpan ydh’l Selain  ito, mﬂﬁm‘l masa  depan  dupat
mempertimbangkan memwmm untuk menilai dampak
ekologis secara lebih akurat, sehingpn hubungan antara norma, kebijakan, dan
kondisi lapangan dapat dianalisis dengan lebih mendalam.
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